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RINGKASAN 
Faktor-faktor yang mempengaruhi skala usaha pemeliharan ternak 
kambing di Kecamatan Limboro Kabupaten Polman, Penelitian ini telah 
dilaksanakan pada tanggal 01 November 2012 sampai dengan tanggal 19 Februari 
2013 di kecmatan Limboro Kabupaten Polman. Denagn pertimbangan bahwa 
pengembangan ternak kambing masih perlu diperhatikan melihat skala 
pemeliharaan yang masih kecil yang akan berdampak pada penurunan 
produktivitas dan produksi sehingga dapat terlihat adanya faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Skala Usaha Pemeliharaan Ternak Kambing Di Kecamatan 
Limboro Kabupaten Polman adalah analisis regresi linear berganda dalam hal ini 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada 
penelitian ini digunakan program SPSS yang membantu peneliti untuk 
memperoleh data berupa hasil regresi. Hasil penelitian pada Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Skala Usaha Pemeliharaan Ternak Kambing Di Kecamatan 
Limboro Kabupaten Polman adalah dari ketiga variabel bebas yaitu luas 
lahan(X1),modal(X2), pengalaman beternak(X3) baik secara parsial maupun 
simultan berpenagruh nyata terhadap Skala Usaha Pemeliharaan (Y), hal tersebut 
dapat dilihat dengan nilai signifikan α = 0,05 
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ABSTARCT 
Many factors influence scale of goat cattle breeding enterprise at Limboro 
sub-district Polman Regency. The research has conducted on November, 1 2012 
to February, 19 2013 at Limboro sub-district Polman regency. One of the factors 
is low percentage of the breeding scale, it decreses the productivity and 
production. The double linear regression is used to make the data analysis to know 
the impact of independent variabel to dependent variabel. SPSS program is also 
used to help the researcher collects the data – regression data result. The result are 
three independent variabel – are extensive (X1), capital (X2), and farming 
experiences are influence partially or simultancously to the breeding enterprise 
scale.  
Key Words : Scale Enterprise, Goat Cattle Breeding 
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BAB  1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Di Indonesia ternak kambing mempunyai kemampuan kompetitif untuk 
bersaing dengan sumber daging sapi dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia 
(kebutuhan gizi) dan merupakan alternatif penyedia daging yang perlu 
dipertimbangkan dimasa mendatang.  Secara sosial penduduk Indonesia terbiasa 
mengkonsumsi daging kambing dan pada dasarnya kebutuhan domestik belum 
terpenuhi sehingga peningkatan produksi kambing potong akan terserap oleh 
pasar (Tatang, 2003).  Daging kambing merupakan salah satu daging yang 
berkualitas baik dan layak dikonsumsi oleh berbagai kelas lapisan masyarakat 
(Soepranianondo, 2009). 
Pembangunan peternakan sampai saat inibelum sepenuhnya mampu 
memberikan kesejahteraan bagi para peternak maupun terhadap masyarakat secara 
merata.  Penyediaan kuantitas dan kebutuhan protein hewani masyarakat baik 
daging maupun telur dan susumasih memerlukan pasokan impor, karena produksi 
dan distribusinya masih terkendala berbagai faktor yang makin krusial bila tidak 
diatasi secepatnya secara bijak dan berpihak.  Meningkatnya income per kapita, 
tingkat pendidikan, kesadaran akan pentingnya peningkatan gizi dan pangan 
bermutu, dan laju pertumbuhan penduduk, serta untuk menjaga ketahanan pangan 
asal protein hewani, mendorong terus meningkatnya permintaan konsumsi produk 
peternakan. 
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Peningkatan   produksi   ternak   secara   nasional   dapat   dilakukan   melalui   
peningkatan jumlah dan perbaikan mutu bibit ternak.  Guna menjamin mutu 
ternak terutama yang akan dijadikan sebagai bibit di Indonesia pada saat ini dan 
masa yang akan datang perlu  adanya  suatu kegiatan pendampingan   manajemen   
ternak   yang   baik   untuk memastikan diterapkannya prinsip-prinsip perbibitan 
pada kelompok binaan, meliputi pencatatan,   seleksi,   (berdasarkan   ukuran   
eksterior/penilaian   dan   uji   performans), identifikasi serta sertifikasi terhadap 
bibit ternak tersebut. 
Kecamatan Limboro merupakan salah satu daerah  di Kabupaten Polman yang 
memiliki peranan penting dalam perekonomian masyarakat terhadap sektor 
pertaniannya.  Dimana daerah ini memiliki potensi wilayah dengan padang 
penggembalaan yang cukup luas sehingga sehingga cukup potensial untuk 
pengembangan ternak kambing.  Namun pengelolaan usaha ternak yang dilakukan 
masih sangat sederhana, selain itu skala usaha yang dimiliki sangat kecil dan juga 
system pemeliharaan yang diterapkan masih bersifat tradisional.   
Jika produktivitasnya tidak dikembangkan secara komersial dan dalam skala 
besar, akan berdampak pada penurunan populasi ternak kambing seperti yang 
terlihat dalam tabel berikut.  Dimana salah satu populasi kambing terbanyak 
adalah kecamatan Limboro.Di Kecamatan Limboro populasi ternak Kambing 
menurun dari tahun ketahun.  Penurunan produktivitas hasil perternakan ternak 
kambing dipengaruhi oleh luas lahan yang semakin sempit. 
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Adapun gambar populasi Ternak Kambing di Kecamatan Limboro Kabupaten 
Polman dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1.  Data Populasi Ternak Kambing di Kabupaten Polman. 
No Kecamatan 
Tahun 
2009 2010 2011 
1 Tinambung 28.697 27.190 26.782 
2 Balanipa 44.981 46.620 41.981 
3 Limboro 26.504 25.112 24.735 
4 Tubbi taramanu 5.165 5.165 5.088 
5 Alu 8.592 8.141 8.019 
6 Campalagian 2.976 2.976 2.931 
7 Luyo 5.107 5.414 5.333 
8 Wonomulyo 1.317 1.898 1.870 
9 Mapili 1.376 1.376 1.355 
10 Tapango 2.561 2.427 2.391 
11 Matakali 3.565 3.379 3.328 
12 Polewali 23.184 20.955 20.641 
13 Binuang 9.967 8.314 8.189 
14 Anreapi 2.929 2.776 2.734 
15 Matangnga 553 525 517 
16 Bulo 140 546 538 
Jumlah 10.764 10.749 9.534 
Sumber : Data Populasi Ternak Kambing Kabupaten Polewali Mandar,  
  Provinsi Sulawesi Barat, 2012. 
 
Untuk lebih mengembangkan usaha ternak kambing yang dijalankan oleh 
petani peternakdi Kecamatan Limboro Kabupaten Polman, maka penting 
4 
 
diketahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadapusaha skala 
pemeliharaan ternak kambing. 
Pengalaman seseorang dalam berusahatani berpengaruh terhadap penerimaan 
inovasi dari luar.  Dalam melakukan penelitian, lamanya pengalaman diukur 
mulai sejak kapan peternak itu aktif secara mandiri mengusahakan usahataninya 
tersebut sampai diadakan penelitian (Tatang, 2003). 
Luas lahan akan mempengaruhi skala usaha dan akhirnya mempengaruhi 
efisien tidaknya suatu usaha.  Makin luas lahan pertanian maka lahan semakin 
tidak efisien, karena pemikiran untuk mengupayakan lahan secara efisien semakin 
berkurang.  Sebaliknya pada lahan yang sempit, upaya pengawasan terhadap 
pemakaian faktor produksi semakin baik sehingga lebih efisien.  Meskipun 
demikian, luasan yang terlalu kecil cenderung menghasilkan usaha yang tidak 
efisien pula (Soekartawi (a), 1989). 
Modal dibedakan menjadi dua, yaitu modal tetap dan modal tidak tetap.  Modal 
tetap adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi yang tidak habis dalam 
sekali proses produksi berlaku dalam jangka waktu yang relatif pendek dan tidak 
berlaku untuk jangka panjang, seperti tanah, bangunan dan mesin-mesin.  Modal tidak 
tetap adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi dan habis dalam satu kali 
proses, misalnya biaya bibit, obat-obatan atau gaji tenaga kerja.  Besar kecilnya 
modal yang digunakan dalam usaha pertanian tergantung pada skala usaha, macam 
komoditas dan tersedianya kredit (Soekartawi (b), 1994). 
Hal inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Skala Usaha Pemeliharaan Ternak 
Kambing di Kec. Limboro Kab. Polman. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Apakah factor  luas lahan, modal  dan pengalaman beternak baik secara parsial 
maupun simultan berpengaruh terhadap skala usaha pemeliharaan ternak kambing 
di Kecamatan Limboro Kabupaten Polman. 
 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan 
 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
 
1. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh luas lahan, modal, dan pengalaman 
beternak secara parsial maupun simultan terhadap skala usaha pemeliharaan 
ternak kambing di Kecamatan Limboro kabupaten Polman. 
2. Untuk mengetahui variable yang berpengaruh dominan terhadap usaha skala 
pemeliharaan ternak kambing di Kecamatan Limboro Kabupaten Polman. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai bahan pembelajaran dan pengalaman bagi peneliti untuk mengamati 
dari pelaksanaan teori yang telah didapatkan dengan kenyataan yang terjadi 
dilapangan . 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi peternak dalam meningkatkan produktifitas 
ternaknya 
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BAB  II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Umum Ternak Kambing 
Kambing adalah ternak yang pertama kali didomestikasi oleh manusia atau 
yang kedua setelah anjing.  Hal ini sering dibuktikan dengan ditemukannya 
gambar kambing pada benda - benda arkhaelog di Asia barat seperti Jericho, 
Choga Mami Jeintun, dan Cayonum pada tahun 6000-7000 SM.  Kambing atau 
sering dikenal sebagai ternak ruminansia kecil merupaka ternak herbivora yang 
sangat popoler di kalangan petani indonesia, terutama yang tinggal di pulau jawa. 
Oleh peternak, kambing sudah lama diusahakan sebagai usaha sampingan atau 
tabungan karena pemeliharaan dan pemasaran hasil produksinya relatif mudah. 
Produksi yang dihasilkan dari ternak kambing yaitu, daging, susu, kulit, bulu, dan 
kotoran sebagai pupuk yang sangat bermanfaat ( Susilorini, dkk, 2008). 
 Adapun Taksonomi Zoologi Kambing sebagai berikut : 
Kingdom        : Animalia 
Filum   : Chordata 
Kelas   : Ordo 
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Famili   : Bovidae 
Subfamili  : Carpinae 
Genus   : Capra 
Spesies  : Capra Hircus 
 
Bangsa utama kambing yang ditemukan di Indonesia adalah kambing 
kacang dari peranakan ettawa (PE).  Kambing kasmir, angora dan saanen telah 
diintroduksi pada waktu masa lampau.  Namun hanya, kambing ettawa yang dapat 
beadaptasi dengan kondisi dan sistem pertanian indonesia.  Sedangkan kambing 
kambing yang banyak ditemukan di Sulawesi adalah jenis kambing marica yang 
merupakan variasi lokal dari kambing kacang ( Sodiq dan Abidin, 2008). 
Jenis kambing yang banyak digemari oleh masyarakat Indonesia diantaranya 
adalah kambing kacang, yang merupakan kambing asli Indonesia.  Di Jawa, 
kambing ini disebut juga kambing jawa.  Kambing kacang tidak mempunyai 
keturunan (asal-usul) yang khusus karena sebagian system perklawinannya terjadi 
di tanah lapang.  Ciri-ciri kambing kacang ialah : 
a. Badan kecil dan relative pendek 
b. Teling pendek dan tegak  
c. Hampir semuanya (baik betina maupun jantan) bartanduk. 
d. Leher pendek dan punggung meninggi 
e. Warna bulu sangat bervariasi, ada hitam, cokelat, merah, atau belang 
putih-hitam 
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f. Tinggi badan jantan dewasa rata-rata 60-65cm, sedangkan kambing betine 
dewasa sekitar 25 kg cm 
g. Bobot badan hidup jantan dewasa sekkitar 25 kg dan bobot betina dewasa 
antara 15-20 kg (Mulyono, 2011). 
 
Kambing memberikan sumbangan bagi kesehatan dan gizi berjuta - juta 
penduduk diberbagai negara berkembang, terutama mereka yang hidup pada garis 
kemiskinan.  Pemeliharaan kambing dapat menyediakan walaupun dalam jumlah 
kecil tetapi penting artinya, kebutuhan akan akan protein hewani yang bernilai 
biologi tinggi, serta mineral esensial dan vitamin asal lemak, yang kesemuanya 
sangat berarti terutama bagi kelompok orang lemah, seperti misalnya wanita 
hamil, wanita menyusui, serta anak kecil (Davendra dan Burns, 1994). 
 Phalepi (2004) menyatakan bahwa kambing berperan penting sebagai 
salah satu penghasil protein hewani, yaitu memiliki produksi per satuan bobot 
tubuh yang lebih tinggi dibandingkan sapi, daya adaptasi yang baik terhadap iklim 
tropis yang ekstrim, fertilitas yang tinggi, selang generasi yang pendek dan 
berkemampuan dalam memakan segala jenis hijauan.  Hal ini berarti kambing 
mempunyai efisiensi biologis yang tinggi daripada sapi. 
Ada beberapa potensi dalam  mengembangkan ternak kambing adalah 
sebagai berikut (Tomaszewska dkk, 1993): 
1. Tujuan produksi yang jelas 
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Tujuan produksi yang jelas adalah penting untuk memutuskan tujuan 
produksi secara jelas.  Tujuan tersebut termasuk perbaikan jumlah dan mutu 
produk dari ruminansia kecil. 
2.  Pengembangan kesempatan yang luas untuk produksi 
Banyaknya kesempatan yang ada untuk produksi perlu diteliti secara kritis 
dan mendalam.  Prioritas harus diberikan pada pengembangan sistem produksi 
yang mengintegrasikan kambing  dengan pertanian campuran terutama pada 
sistem usaha ternak  kecil.  Hal ini yang penting didalam usaha ini yaitu 
penggunanan jenis yang tepat dan pemilihan ini berdasarkan tujuan produksi 
kecocokan dengan lingkungan agro-ekologis tertentu,dan pengembangan 
pertanian yang berkelanjutan. 
3. Penelitian berkelanjutan 
Penelitian yang berkelanjutan adalah sangat penting untuk 
mempertahankan dan merangsang peningkat produksi kambing.  Harus ada tujuan 
yang lebih jelas pada sifat-sifat jenis ternak, potensi genetik, sumber pakan, cara 
pemberian pakan, dan gizi, fisiologi, pemuliabiakan dan genetik, praktek 
manajemen yang baik pencegahan dan control penyakit, kualitas karkas dan 
pemerosesan. 
4.  Keabsahan hasil dilapangan 
Banyak kegiatan penelitian didalam program nasional cendrung untuk 
melaksanakan  penelitian pada stasiun penelitian dan biasanya pendekatan 
intensif, tanpa menghargai lebih jauh cara-cara beternak.  Kecenderungan ini perlu 
diperbaiki untuk melibatkan unsur-unsur penelitian di lapangan (survai sosial-
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ekonomi dan identifikasi masalah-masalah utama) dari awal mulainya suatu 
penelitian. 
Nilai hasil penelitian  bersandar pada pemanfaatan dan penerapanya.  Hal 
ini akan tercapai melalui penyuluhan yang tepat dan keabsahanya pada situasi di 
lapangan yang sebenarnya melalui penelitian yang melibatkan petani. 
 
 
2.1.1 Usaha Ternak Kambing 
Untuk beternak kambing yang baik, maka harus diusahakan beberapa hal 
persyaratan mutlak yaitu (mulyana, 1982) : 
1. Membuat kandang untuk tempat tinggal kambing yang akan dipelihara 
2. Harus sanggup menyediakan makanan yang berkualitastinggi dan setiap 
hari harus bisa mencukupi kebutuhan kambing tersebut 
3. Pengaturan pengembang biakan 
4. Manajemen kesehatan kambing dari serangan penyakit   
Lebih lanjut dinyatakan bahwa beternak kambing sebenarnya banyak 
keuntungan bila dibandingkan dengan kerugian yang diderita.  Sebab kambing 
sudah memasyarakat, seperti halnya ayam dan itik.  Selain itu memelihara 
kambing tidak menuntut persyaratan khusus (Mulyana, 1982). 
Sebelum memulai kegiatan nyata usaha ternak kambing dan penjualan atau 
pemasaran kambing, petani-peternak harus mengawalinya dengan tiga rencana  
kegiatan pokok usaha yakni : 
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1. Rencana penjualan ternak kambing, atau produksi ternak kambing, yang 
didasari hasil pengamatan pasar. 
2. Rencana produksi : bagaimana sejumlah ternak kambing atau produksi 
peternakan kambing yang dijual dan dibeli di pasar itu dapat diperoleh  
3. Rencana pembiayaan : berapa jumlah biaya untuk menghasilkan ternak 
kambing atau produksi peternakan kambing tersebut (Murtidjo, 1993). 
 
 
2.1.2 SkalaPemeliharaan 
 Said dan Intan (2002) dalam Rusmiati (2008) bahwa skala usaha sangat 
terkait dengan ketersediaan input dan pasar.  Skala usaha hendaknya 
diperhitungkan dengan matang sehingga produksi yang dihasilkan tidak 
mengalami kelebihan pasokan dan kelebihan permintaan.  Begitu juga 
ketersediaan input seperti modal, bibit, peralatan serta fasilitas produksi yang 
harus dipertimbangkan.  Skala usaha yang besarsecara teoritis akan 
mendapatkan hasil yang tinggi.  Namun kenyataan di lapangan sering kali 
terjadi skala yang besar menjadi tidak ekonomis yang disebabkan oleh 
karakteristik produk.  Oleh karena itu dalam merencanakan usaha produksi 
pertanian/peternakan, maka keputusan mengenai skala usaha menjadi sangat 
penting.  Kristanto (2009) jumlah skala kepemilikan kecil (jumlah kepemilikan  
5-20 ekor) dan peternak skala menengah/sedang (jumlah kepemilikan 100 
ekor).  
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Ternak kambing merupakan salah satu penunjang pendapatan petani di 
pedesaan.  Sistim pemeliharaan ternak umumnya secara tradisional yakni 
pemberian pakan kurang memenuhi standar gizi yang dianjurkan.  Skala 
pemilikan masih kecil yaitu 2-5 ekor per petani (Setiadi, 2003).  Untuk 
meningkatkan pendapatan yang berorientasi agribisnis maka diperlukan 
peningkatan produktivitas melalui peningkatan tipologi usaha yang semula berupa 
usaha sambilan menjadi cabang usaha dengan perbaikan tatalaksana pemeliharaan 
dan efisiensi usaha. 
Usaha peternakan kambing sebagian besar berupa peternakan rakyat yang 
berskala kecil dengan teknologi produksi yang rendah dan masih bersifat 
subsisten.  Ciri usaha peternakan rakyat antara lain: 1) Sistem pemeliharaan yang 
didominasi oleh usaha sambilan yang tidak dilandasi motif ekonomi sepenuhnya; 
2) Peranan ternak kambing sebagai sumber pupuk kandang belum dimanfaatkan 
secara optimal; 3) Pola pemberian pakan yang belum memperhatikan nilai gizi 
sesuai kebutuhan ternak; dan 4) Usaha perbaikan mutu belum banyak dilakukan 
(Rahmat et al., 1998; Wirdateti, et al., 1994). Perlunya melakukan pola usaha 
pembinaan melalui pengembangan sistem usahatani ternak kambing pada daerah-
daerah yang berpotensi untuk pengembangan usaha peternakan kambing, salah 
satunya adalah daerah Sulawesi Tenggara khususnya di Kabupaten Konawe 
.berkaitan dengan hal tersebut, maka diperlukan pengkajian mengenai 
pengembangan ternak kambing, baik berkaitan dengan lingkungan pemeliharaan, 
ketersediaan pakan hijauan, maupun bibit ternak.  
13 
 
2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Skala Usaha Pemeliharaan Ternak 
Kambing 
2.2.1  Luas Lahan 
 Dalam berusaha ternak kambing tidak perlu memiliki lahan yang luas, 
hanya diperlukan kandang (sesuai dengan jumlah yang akan dipelihara), pakan 
yang dapat diambil dari kebun, lapangan umum atau digembalakan di lahan-lahan 
umum (lapangan, di perkebunan, dan tempat lainnya)  (Anonim, 2012). 
Lahan atau tanah merupakan sumberdaya alam fisik yang mempunyai 
peranan penting dalam segala kehidupan manusia.  Karena lahan atau tanah 
diperlukan manusia untuk dalam segala kehidupan manusia, karena lahan atau 
tanah diperlukan manusia untuk tempat tinggal dan hidup, melakukan kegiatan 
pertanian, peternakan, perikanan, kehutanan, pertambangan dan sebagainya.  
Karena pentingnya peranan lahan atau tanah dalam kehidupan manusia, maka 
ketersediannya juga terbatas (Saleh, 2004). 
Lahan merupakan  bagian dari bentang alam (landscape) yang fisik seperti 
tanah,iklim, topografi/relief, hidrologi dan vegetasi alami (natural vegetation 
dimana secara potensial akan berpengaruh terhadap penggunaan lahan didalamnya 
adalah akibat kegiatan-kegiatan manusia baik masa lalu maupun sekarang, 
penebangan hutan, erosi (Anoniom, 2007) 
Lahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah 
kepemilikan ternak dalam mengembangbiakkan usaha peternakan kambing,  
karena  lahan sebagai tempat pengembalaan bagi ternak kambing untuk 
mendapatkan makanan.  Tersedianya lahan yang cukup tentunya akan 
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mempermudah dalam memperoleh sumber makanan untuk pengembangan usaha 
peternakan kambing.  Hal ini sesuai dengan pendapat Sodiq dan Abidin (2008) 
yang menyatakan bahwa  faktor penghambat  dalam usaha pemeliharaan kambing 
yaitu berkurangnya minat para petani atau peternak untuk memelihara kambing, 
karena lahan pertanian yang dimiliki semakin menyempit akibat banyak yang 
digunakan sebagai lahan pemukiman.  Karena itu, mereka sulit mencari padang 
pengembalaan atau bahan pakan untuk kambing yang dipeliharanya. 
2.2.2 Modal 
Salah satu pranata yang diperlukan untuk pengembangan usaha peternakan 
kambing  adalah dukungan permodalan yang memadai.  Ketersediaan modal 
dalam pembiayaan usaha peternakan memiliki peranan yang sangat penting 
sumber modal untuk usaha ternak kambing oleh peternak (Ginting, 2009). 
 Fadholi (1990), Menyatakan bahwa modal dibedakan oleh sifatnya 
menjadi : 
1. Modal tetap, meliputi : tanah bangunan, modal tetap diartikan modal yang 
tidak habis pada suatu priode produksi 
2. Modal bergerak, meliputi : alat – alat, bahan, uang tunai, piutang di bank, 
tanaman, dan ternak (Fadholi, 1990). 
Usaha peternakan kambing sangat relevan dan memiliki tujuan yang jelas 
yaitu memberikan sumbang nyata bagi pembanguna sektor peternakan dan 
langsung menyentuh ke masyarakat.  Adapun beberapan karakteristik pendukung 
peternakan kambing adalah sebagai berikut (Sodiq dan Abidin2008) : 
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1. Modal awal yang dibutuhkan relatif lebih kecil dibandingkan dengan ternak 
besar, seperti sapi dan kerbau sehingga usaha peternakan kambing relatif 
lebih terjangkau oleh masyarakat bermodal kecil. 
2. Teknik pemeliharaan relatif mudah, sederhana, dan tidak membutuhkan 
tempat yang luas.  Selain itu, usaha peternakan kambing skala kecil tidak 
perlu melibatkan tenaga kerja di luar anggota keluarga. 
3. Perkembanganbiakannya relatif lebih cepat dibandingkan dengan ternak besar 
dan anak yang dilahirkan umumnya lebih dari satu ekor. 
4. Pada umumnya kambing dipelihara dengan tujuan dijadikan sebagai ternak 
potong, tetapi kini sudah mulai berkembang usaha pemeliharaan kambing 
yang bertujuan sebagai penghasil susu. 
5. Hasil ikutan dari proses pemotongan ternak kambing dapat dipergunakan 
sebagai bahan baku industri yang memberikan nilai tambah cukup tinggi. 
Kulit bisa digunakan untuk bahan baku industri sepatu, tas dan aneka barang 
lainnya. Tulang dan tanduk sudah lama digunakan sebagai bahan baku 
pembuatan lem atau barang kerajinan lainnya.  Darah bisa diproses menjadi 
bahan pakan ternak. 
6. Dalam praktiknya, kambing dipelihara sebagai tabungan yang likuid 
dan   sewaktu - waktu bisa dijual. 
7. Hasil sampingan usaha pemeliharaan kambing, yakni kotorannya 
bisa dijual sebagai pupuk kandang yang memiliki unsur hara yang sangat 
lengkap. 
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8.  Adanya kebiasaan atau adat istiadat berkembang di masyarakat 
indonesia, yakni menyembelih kambing saat upacara- upacara adat atau hari - 
hari besar keagamaan. 
 Rahardi (1993) menyatakan, bahwa modal dan keuangan merupakan aspek 
yang penting dalam suatu kegiatan bisnis.tanpa memiliki modal, suatu usaha 
tidak akan dapat berjalan, walaupun syarat-syarat lain untuk mendirikan suatu 
bisnis sudah dimiliki.  Hal ini sejalan dengan pendapat Setiyawan dkk (2008), 
bahwa modal sangat perlu untuk pengembangan usaha, pada petani peternak pada 
umumnya modal masih menjadi kendala utama. 
 
2.2.3 Pengalaman Beternak 
 Menurut Fauziah dan Tumpubolon (1991) dalam Siregar (2009), bahwa 
pengalaman seseorang dalam berusaha tani berpengaruh terhadap penerimaan dari 
luar, lamanya pengalaman diukur mulai sejak kapan peternak itu aktif secara 
mandiri mengusahakan usaha taninya tersebut. 
 Kemudiaan menurut Abidin dan Simanjuntak (1997) dalam siregar (2009), 
bahwa faktor penghambat perkembangannya peternakan pada suatu daerah 
tersebut dapat berasal dari factor-faktor topografi, iklim, keadaan social, 
ketersediaan bahan-bahan makanan rerumputan atau penguat, disamping itu factor 
pengalaman yang dimiliki peternak sehingga sangat menentukan pula 
perkembangan peternakan di daerah itu. 
 Lama peternak dalam mengembangkan usaha pemeliharaan ternaknya 
dapat berpengaruh dengan jumlah ternaknya dimana pengalaman peternak relative 
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masih menggunakan cara turun temurun dalam beternak dan juga masih 
menggunakan teknologi yang sederhana.  Sejalan dengan pendapat Mastuti dan 
Hidayat (2008) yang menyatakan bahwa semakin lama beternak diharapkan 
pengetahuan yang diperoleh semakin banyak sehingga keterampilan dalam 
menjalankan usaha peternakan semakin meningkat 
 
 
 
 
 
KERANGKA FIKIR 
Sodiq dan Abidin (2008) menyatakan bahwa, usaha peternakan kambing 
sangat relevan dan memiliki tujuan yang jelas yaitu memberikan sumbang nyata 
bagi pembangunan sektor peternakan dan langsung menyentuh ke masyarakat.  
Faktor penghambat dalam usaha pemeliharaan kambing yaitu berkurangnya 
minat para petani atau peternak untuk memelihara kambing, karena lahan 
pertanian yang dimiliki semakin menyempit akibat banyak yang digunakan 
sebagai lahan pemukiman.  Karena itu, mereka sulit mencari padang 
pengembalaan atau bahan pakan untuk kambing yang dipeliharanya.  Modal 
merupakan sejumlah barang, jasa dan uang yang dimiliki untuk memulai sebuah 
langka usaha di bidang peternakan.  Modal memegang peranan penting dan 
merupakan tulang punggung usaha peternakan (Rahardi, 2003). 
Kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut : 
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HIPOTESIS 
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah : 
Ha = Luas Lahan, Modal dan Pengalaman Beternak berpengaruh secara 
signifikan terhadap skala usaha pemeliharaan ternak kambing di 
Kecamatan Limboro Kabupaten Polman. 
Ho = Luas Lahan, Modal dan Pengalaman Beternak tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap skala usaha ternak kambing di Kecamatan Limboro 
Kabupaten Polman. 
 
 
 
 
 
 
 
LUAS LAHAN (X1) 
MODAL (X2) SKALA 
PEMELIHARAAN (Y) 
PENGALAMAN 
BETERNAK (X3) 
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BAB III 
METODOLOGIPENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat  
 
 Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan yaitu dari  bulan November 
2012 sampai bulan Februari 2013. Bertempat di Kecamatan Limboro Kabupaten 
Polman. 
3.2 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksplanatoridimana 
penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh hubungan antara variabel luas lahan, 
modal, dan pengalaman beternak terhadap skala usaha pemeliharaan ternak 
kambing di Kecamatan Limboro Kabupaten Polman. 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini yaitu keseluruhan peternak kambing yang berada di 
Kecamatan Limboro Kabupaten Polman  yang berjumlah 120 peternak dan 
penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin dalam Umar ( 
2001) sebagai berikut :  
  
Dimana : 
   n = Jumlah sampel 
   N = Jumlah populasi 
   E = Tingkat Kelonggaran (10%) 
Sehingga diperoleh jumlah Sampel 
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n= 55 responden 
 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diatas maka jumlah sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 55 orang responden.Adapun 
teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu : Stratifited Random 
Sampling dengan cara sebagai berikut :  
1. Skala Pemeliharaan Kecil   = 85 Peternak 
2. Skala Pemeliharaan Sedang =33Peternak 
3. Skala Pemeliharaan Besar = 2Peternak 
 
 
 
Berdasarkan perhitungan diatas maka jumlah sampel pada setiap skala dapat 
diketahui seperti pada skala pemeliharan kecil jumlah sampelnya sebanyak 85 
orang, skala pemeliharaan sedang  sebanyak 33 orang dan skala pemeliharaan 
besar sebanyak 2 orang.  Sampel tersebut akan diambil dengan acak atau dengan 
simple random sampling dengan metode undian. 
3.4Teknik Pengumpulan Data  
 Metode pengumpulan yang dilakukan pada penelitian ini adalah : 
 
1. Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 
secara  langsung 
2. Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui kegiatan 
wawancara langsung ke peternak kambing 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +e 
 
3.5 Jenis dan Sumber Data 
 
 Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah yaitu : 
 
1. Data kuantitaif yaitu data yang berupa angka-angka dalam penelitian yang 
meliputi, luas lahan, modal dan pengalaman beternak yang merupakan variabel 
independent (bebas).  Sedangkan untuk skala pemeliharaan ternak kambing 
merupakan variabel dependen (terikat). 
Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
1. Data primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara langsung 
berdasarkan daftar pertanyaan yang sudah disediakan sebelumnya kepeternak. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh langsung dari pihak instansi yang 
terkait yaitu Dinas Pertanian Dan Peternakan serta BPS. 
3.6 Analisa Data 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linear berganda.  Regeresi berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
variable bebas terhadap variable terikat.  Pada regresi berganda terdapat satu 
variable terikat dan lebih dari satu variable bebas.  Sehingga dalam penglahan 
datadigunakan SPSS 17 for windows.(Algifari, 2000). 
dimana : 
 
 
Keterangan : 
Y = Skala Usaha Pemeliharaan Ternak Kambing 
a = konstanta 
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b1= Koefisien regresi Luas Lahan  
b2= Koefisien regresi Modal 
b3= Koefisien regresi Pengalaman Beternak  
X1= Variabel Luas Lahan 
X2= Variabel Modal 
X3= Variabel Pengalaman Beternak 
e = Standard Error 
3.7 Konsep Operasional 
 
 Adapun yang menjadi konsep operasional pada penelitian ini adalah ; 
 
 Skala Usaha Pemeliharaan adalah jumlah ternak yang dipelihara oleh peternak 
selama satu periode  dalam usaha ternak kambing di Kecamatan Limboro 
kabupaten Polman (ST ). 
 Luas Lahan  adalahLahan yang dimiliki peternak yang digunakan untuk usaha 
ternak kambing, kandang ternak dan juga lahan pakan ternak kambing di 
Kecamatan Limboro Kabupaten Polman ( are). 
 Modal beternak kambing adalah Jumlah uang yang dimiliki peternak dalam 
memulai usaha ternak kambing, untuk pembelian ternak kambing dan juga 
pembuatan kandang ternak kambing di Kecamatan Limboro Kabupaten 
Polman. (Rp) 
 Pengalaman Beternak adalah Lama waktu peternak dalam melakukan usaha 
pemeliharaan ternak kambing di Kecamatan Limboro Kabupaten Polman 
(Thn). 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1 Letak Geografis 
Kecamatan Limboro terletak di sebelah barat Kabupaten Polewali Mandar 
Luas wilayah Kecamatan Limboro sebesar 47.55 km2 atau 2,35 % dari luas 
wilayah Kabupaten Polewali Mandar, dengan batas-batas Kecamatan Limboro 
meliputi : 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Tubbi Taramanu 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Campalagian 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Majene 
-Sebelah Selatan berbatasan dengam Kecamatan Tinambung dan 
Balanipa 
Kecamatan Limboromemiliki 11 Desa/kelurahan.kecamatan Limboro 
merupakan daerah bukan pantai dengantopografi atau ketinggian dari permukaan 
laut yang beragam.  Menurut jaraknya, maka letak masing-masing desa/kelurahan 
ke ibukota Kecamatan dan ibukota Kabupaten sangat bervariasi.  Jarak 
desa/kelurahan ke ibukota Kecamatan berkisar 1-16 km dan ke ibukota Kabupaten 
berkisar kurang lebih 40 km.  Untuk jarak terjauh adalah Desa Pendulangan yaitu 
sekitar 16 km dari ibukota Kecamatan, sedangkan untuk jarak terdekat adalah 
kelurahan Palece yaitu 7 km. 
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4.2 Keadaan Penduduk 
Tabel 2.Terlihat bahwa jumlah penduduk Kecamatan Limboro untuk Desa 
Lembang-lembang yang memiliki jumlah penduduk terbesar sebanyak 3.305 jiwa, 
dengan rata-rata anggota rumah tangga 4 orang.  Sedangkan Desa Todang-todang 
yang memiliki jumlah penduduk yang terkecil sebanyak 828 jiwa, dengan rata-
rata anggota rumah tangga 4 orang. 
Tabel 2. Jumlah Penduduk, Rumah Tangga dan Rata-rata Anggota Rumah 
Tangga Berdasarkan Desa di Kecamatan Limboro. 
No Kelurahan/Desa Jumlah Penduduk Rata-rata Anggota Rumah Tangga 
1 Todang-Todang 828 4 
2 Pendulangan 880 4 
3 Salarri 963 4 
4 Tangn Baru 1.033 4 
5 Renggeang 1.386 4 
6 Tandassura 1.463 3 
7 Samasundu 1.559 4 
8 Palece 1.604 4 
9 Napo 1.859 3 
10 Limboro 2.101 4 
11 Lembang-Lembang 3.305 4 
 Jumlah 16.981 4 
 Sumber : Data Sekunder Kecamatan Limboro, 2013. 
4.3 Sarana Pendidikan 
Untuk memperlancar kegiatan proses pendidikan dan untuk menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas maka faktor pendidikan perlu mendapat 
perhatian bagi pemerintah.  Ketersediaan sarana pendidikan bagi masyarakat 
KecamatanLimboro dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3.Sarana Pendidikan dan Sumber Daya Manusia di Kecamatan 
  LimboroKabupaten Polman. 
 Sumber : Data Sekunder Kecamatan Limboro, 2012. 
 Tabel 3. Terlihat bahwa jumlah sarana pendidikan di Kecamatan Limboro 
yang paling banyak adalah Sekolah Dasar yaitu 27 unit dan sarana pendidikan 
yang memiliki jumlah yang paling sedikit adalah Sekolah Menengah Atas yaitu 
sebanyak 1 unit. 
Adapun sumber daya manusia yang ada pada sarana pendidikan yang 
terbanyak adalah Sekolah Dasar yaitu 2500 murid dan 189 orang guru, sedangkan 
paling sedikit adalah Taman Kanak-kanakyaitu 120 orang murid 
kemudian28orang guru.  Hal ini menandakan bahwa sarana pendidikan sangat 
penting bagi tingkat kemajuan suatu daerah. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Sarana Pendidikan Jumlah (Unit) Jumlah Murid Jumlah Guru 
1 Taman Kanak-kanak 6 120 28 
2 Sekolah Dasar 27 2500 189 
3 Sekolah Menengah Pertama 3 825 33 
4 Sekolah Menengah Atas 1 302 16 
Jumlah 37 3747 266 
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BAB V 
KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Umur 
Untuk mengetahui tingkat umur responden, maka dapat diklasifikasikan 
dalam beberapa kelompok umur yang dapat dilihat pada tabel  berikut ini: 
Tabel 4. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Kecamatan 
Limboro, Kabupaten Polman. 
No. Umur (Tahun) Jumlah (Peternak) Persentase (%) 
1 20 – 29 5 9.09 
2 30 – 39 11 20 
3 40 – 49 10 18.18 
4 50 – 59 23 41.81 
5 60 – 69  6 10.90 
Total 55 100 
 Sumber :Data Primer Setelah Diolah, 2013 
 Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa peternak berdasarkan responden 
yang berumur 50 – 59 merupakan persentase terbanyak  yaitu sebanyak 23 orang 
(41.81%) sedangkan responden yang berumur  20-29 tahun yaitu sebanyak 5 
orang (9.09 %) merupakan persentase terendah.  Keadaan seperti ini memberikan 
gambaran bahwa responden secara umum masih sangat aktif baik secara fisik 
maupun pemikiran dalam pengembangan usahanya.  Hal ini berarti peternak 
masih berada pada usia produktif untuk menjalankan usaha /pekerjannya.  Hal ini 
sesuai dengan pendapat Kurnia (2010), bahwa kisaran umur produktif adalah 15 – 
64 tahun. 
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Jenis Kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin maka klasifikasi responden berdasarkan jenis 
kelamin dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5.  Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Kecamatan  
Limboro, Kabupaten Polman. 
No Jenis Kelamin Jumlah (Peternak) Persentase (%) 
1 Laki-laki 46 83.63 
2 Perempuan 9 16.36 
Total 55 100 
Sumber :Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Tabel 5.  Menunjukkan bahwa keadaan responden berdasarkan jenis 
kelamin didominasi oleh laki-laki yaitu sebayak 46 orang (83.63%).  Hal ini 
memperlihatkan bahwa laki-laki yang mendominasi dalam memelihara ternak 
kambing dan perempuan membantu juga dalam usaha ternak kambingnya karena  
perempuan melakukan pekerjaan terfokus pada pekerjaan rumah tangga, namun 
saling melengkapi.  Hal ini sesuai dengan pendapat Swastha (1996) yang 
mengatakan bahwa perempuan ataupun laki-laki dapat bekerja atau  saling 
membantu dalam kegiatan hasil panen usaha tani. 
Pendidikan 
Pendidikan responden dapat dilihat dari tingkat pendidikan formal yang 
telah diselesaikan oleh responden.  Tingkat pendidikan responden tersebut dapat 
berpengaruh terhadap kemampuan berfikir, bertindak serta berinovasi terhadap 
segala sesuatu hal yang baru. 
Adapun keadaan responden di Kecamatan Limboro, Kabupaten Polman 
dapat dilihat pada tabel6 berikut: 
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Tabel 6.  Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan di Kecamatan 
Limboro, Kabupaten Polman. 
No Pendidikan Jumlah (Peternak) Persentase (%) 
1 SD 32 58.18 
2 SMP 8 14.54 
3 SMA / SMK 14 25.45 
4 S1 1 1.81 
Total 55 100 
Sumber :Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Tabel 6.  Terlihat bahwa tingkat pendidikan responden cukup bervariasi, 
mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai dengan S1 (STRATA).  Pendidikan 
responden yang terbanyak terdapat pada Sekolah Dasar (SD) dengan jumlah 32 
orang responden  dengan persentase 58.18%, sedangkan jumlah responden yang 
tingkat pendidikannya paling tinggi yaitu Strata 1 (S1) sebanyak1 responden 
dengan persentase1.81%.  Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak peternak 
tingkat pendidikannya masih rendah dibandingkan yang tinggi dan lebih banyak 
pada pengalaman sehari-hari dan ini akan mempengaruhi tingkat pengetahuan 
yang baru.  Hal ini sesuai dengan pendapat Anonim (2012), bahwa bagi sebagian 
orang pengalaman kehidupan sehari-hari lebih berarti dari pada pendidikanformal. 
Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga menunjukkan banyaknya orang yang menjadi 
tanggungan keluarga responden.  Klasifikasi responden berdasarkan Tanggungan 
Keluarga dapat dilihat pada Tabel 7. 
 
 
 
30 
 
Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tanggungan Keluarga di 
Kecamatan Limboro, Kabupaten Polman. 
No Jumlah Tanggungan (Orang) Jumlah (Peternak) Persentase (%) 
1 1– 2 9 16.36 
2 3 – 4 29 52.72 
3 5 – 6 12 21.81 
4 7 – 8 4 7.27 
Total 55 100 
Sumber :Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Tabel 7, menunjukkan bahwa jumlah tanggungan responden terbanyak adalah 
yang memiliki jumlah tanggungan keluarga 3 - 4 orang sebanyak 29 orang dengan 
persentase (52,72%) dan yang terendah adalah yang tanggungan keluarganya 7 - 8 
orang yakni sebanyak 4 responden dengan persentase (7,27%).  Melihat kenyataan 
tersebut maka dapat diketahui bahwa ketersediaan tenaga kerja atau sumber daya 
menusia dalam usaha pemeliharaan ternak kambing cukup tersedia dan 
membantu, hal ini sesuai pendapat Daniel (2004) yang menyatakan bahwa 
sebagian besar usaha kecil rumah tangga menggunakan anggota rumah tangga 
sebagai tenaga kerja atau sumber daya manusia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
31 
 
BAB VI 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Skala Usaha Pemeliharaan Ternak 
Ternak kambing merupakan salah satu komoditi peternakan yang cukup 
memberikan keuntungan besar dalam peningkatkan kesehjahteraan keluarga 
petani.  Ternak kambing bagi petani, selain sebagai tabungan juga merupakan 
ternak yang banyak andilnya sebagai pengahsil daging.  Daging kambing yang 
disukai oleh sebagian masyarakat karena memiliki rasanya yang enak dan gurih 
serta bernilai gizi tinggi dan merupakan ternak khas asli Indonesia.  Selain itu 
ternak kambing juga banyak dipelihara masyarakat desa pada umumnya karena 
dapat menambah penghasilan keluarga selain itu pemeliharaannya juga sangat 
mudah. 
Skala usaha pemeliharaan adalah jumlah ternak yang dipelihara saat ini 
oleh peternak yang ada di Kecamatan Limboro untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Tabel 8. 
Tabel 8.Skala Usaha Pemeliharaan (ST) di Kecamatan Limboro, 
Kabupaten Polman. 
No Satuan Ternak(ST) Peternak (orang)      Persentase % 
1 0.21 – 0.60 16 29,09 
2 0.61 – 1.00 23 41,81 
3 1.01 – 1.40 15 27,27 
4 1.41 – 1.80 - 0 
5 1.81 – 2.20 1 1,81 
Jumlah 55 100 
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Sumber: Data Primer Yang Sudah diolah, 2013. 
Tabel 8.  Diketahui bahwa jumlah skala usaha pemeliharaan ternak yang 
ada di Kecamatan Limboro yang memiliki jumlah satuan ternak (ST) terendah 
berada pada 0,61- 1,00 ST sebanyak 23 peternak dengan persentase 41,81% 
dengan rata-rata kepemilikan (ST) peternak/responden adalah kambing dewasa 1 
ekor jantan, 3 ekor kambing betinadan 3 ekor anaksedangkan jumlah satuan 
ternak (ST) yang tertinggi berapa pada 1,81 -2,20 ST sebanyak 1 peternak dengan 
persentase 1,81 % dengan kepemilikan responden yaitu kambing jantan 4 ekor, 
kambing betina 8 ekor dan anak 5 ekor.  Hal inimenunjukkan bahwa responden 
yang ada kebanyakan memiliki jumlah jumlah ternak kambing sebanyak 3 – 10 
ekor.  Hal tersebut tejadi karena rata-rata  peternak menjual ternak pejantan dan 
anak ternak sedangkan untuk induk betina disimpan untuk proses pengembangan 
selanjutnya agar dapat menghasilkan jumlah anak yang lebih banyak.  Hal ini 
sesuai dengan pendapat Pryanto (2008) bahwa faktor pemilikan induk sangat 
terkait dengan laju reproduksi induk yakni dipelihara maka semakin besar pula 
anak yang didapatkan dan mampu dilakukan penjualan pada periode tertentu. 
Luas Lahan 
Lahan merupakan peranan penting dalam segala kehidupan manusia, 
karena lahan atau tanah diperlukan manusia untuk tempat tinggal dan hidup, 
melakukan kegiatan pertanian, peternakan, perikanan kehutanan, pertambangan, 
dan sebagainya 
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 Luas lahan yang dimaksud disini yaitu lahan yang digunakan untuk pakan 
ternak dan juga kandang ternak yang ada di Kecamatan Lomboro Kabupaten 
Polman.Untuk luas lahan dapat dilihat pada tabel 9. 
Tabel 9. Luas Lahan Peternak Kambingdi Kecamatan Limboro, Kabupaten    
Polman 
No Luas Lahan (are) Peternak (orang) Persentase % 
1 20,1 – 60 23 41.81 
2 60,1 – 80 19 34.54 
3 80.1 – 100 10 18.18 
4 100,1 ke atas 3 5.45 
Jumlah 55 100 
 Sumber: Data PrimerSetelah Diolah, 2013 
 Dari Tabel 9.  Dapat diketahui bahwa luas lahan peternak yang ada di 
Kecamatan Limboro yang memiliki luas lahan terluas dengan interval > 101(are) 
sebanyak 3 orang dengan persentase 5.45%, sedangkan peternak yang memiliki 
luas lahan rendah sebanyak 23 peternak dengan persentase 41.81% dengan luas 
lahan 20,1- 60 are.   Hal ini menunjukkan bahwa luas lahan merupakan sarana 
atau penunjang dalam peningkatan usaha pemeliharaan ternak kambing, sehingga 
memudahkan peternak untuk memberi pakan dan juga dalam penyediaan pakan 
ternak.  Banyaknya lahan yang digunakan dalam usaha peternakan kambing di 
sebabkan karena banyaknya peternak yang tidak mau bercocok tanam lagi, hal ini 
disebabkan karena adanya peternak yang kerjaan pokoknya bertani diahlihkan 
keusaha lain atau pekerjaan lainnya seperti ojek.  Sehingga lahan yang dimiliki 
oleh peternak hanya ditanami Turi dan lamtoro serta tempat pengembalaan 
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ternak.Ini sesuai dengan pendapat (Yasin dan Dilga, 1993) bahwa, untuk 
meningkatan produksi peternakan, luas lahan menjadi pertimbangan utama 
sebagai sumber penyediaan pakan yang hanya diperoleh dari lahan tempat ternak 
dipelihara.  Sebagaian besar wilayah peternakan di Indonesia berada pada daerah 
pertanian, maka sebagai sumber pakan dapat diperhitungkan berdasarkan luas 
lahan pertanian  
Modal 
 Modal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah modal awal pada saat 
dimulai beternak, diantaranya adalah harga ternak kambing pada saat mulai 
beternak dan biaya pembuatan kandang dan peralatan kandang.  Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10.  Jumlah Modal Saat Beternak Kambing di Kecamatan Limboro. 
Kabupaten Polman 
No Modal (Rp) Peternak (orang) Persentase(%) 
1 2.000.000 - 2.500.000 8 14,54 
2 2.500.001 - 3.000.001 6 10.90 
3 3.000.002 - 3.500.002 13 23.63 
4 3.500.003 - 4.000.003 12 21.81 
5 4.000.004 - 4.500.004 16 29.09 
Jumlah 55 100 
 Sumber: Data PrimerSetelah Diolah, 2013 
 Tabel 10.  Dijelaskan bahwa rata-rata peternak memiliki modal awal 
beternak tertinggi yaitu Rp 4.000.004 – 4.500.004 sebanyak 16 peternak dengan 
persentase 29.09% dan yang paling sedikit memiliki modal awal Rp.2.500.001 – 
3.000.001 dengan persentase 10.90%.  Hal ini menunjukkan bahwa untuk 
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membuat usaha ternak kambing peternak tidak sepenuhnya mengeluarkan uang 
seperti halnya dalam pembuatan kandang serta peralatan lainnya yang digunakan.  
Selain itu peternak juga biasanya tidak menggunakan kandang untuk ternaknya 
melainkan diikat pada tiang rumah atau di pohon yang tidak jauh dengan jarak 
rumah.  Modal merupakan hal yang penting dimiliki dalam suatu usaha, baik itu 
modal yang terlalu besar atau modal yang relative kecil (Anonim, 2013) karena 
sebagian dari peralatan yang digunakan hanya menggunakan bahan-bahan dari 
perabot rumah tangga. 
Pengalaman Beternak 
 Pengalaman beternak merupakan pengetahuan yang diperoleh dalam 
melakukan pemeliharaan dan juga menjalankan usaha peternakan semakin 
meningkat.  Pengalaman ini terhitung mulai lama peternak melakukan usaha 
pemeliharaan ternak.Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Pengalaman Beternak di Kecamatan Limboro Kabupaten 
Polman. 
No Pengalaman Beternak (th) Peternak (orang) Persentase (%) 
1 5 thn- 15thn 31 56,36 
2 16 thn – 25 thn 19 34,54 
3 26 thn – 35 thn 5 9,09 
Jumlah 55 100 
 Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013 
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 Tabel 11.  Dijelaskan bahwa pengalaman beternak yang dimiliki peternak 
yang ada di Kecamatan Limboro Kabupaten Polman itu tetinggi pada interval 5-
15thn sebanyak 31 peternak dengan persentase 56,36 %, sedangkan yang terendah 
dengan 26 – 35 thn sebanyak 5 orang dengan persentase 9,09%.  Hal ini 
menandakan bahwa pengalaman beternak sangat dibutuhkan dimana peternak 
masih menggunakan teknologi yang sederhana serta turun temurun dalam 
pengembangan usaha pemeliharaan ternaknya sehingga dalam menjalankan usaha 
pemeliharaan ternak kambingnya terkadang peternak masih kurang mahir dalam 
penggunaan teknologi.  Hal ini sejalan dengan pendapat Mastuti dan Hidayat 
(2008) yang menyatakan bahwa semakin lama beternak diharapkan pengetahuan 
yang diperoleh semakin banyak sehingga keterampilan dalam menjalankan usaha 
peternakan semakin meningkat.  Ditambahkan dengan pendapat Handoko (1999) 
yang menyatakan bahwa pengalaman merupakan suatu faktor yang 
mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menjalankan usahanya. 
Pengaruh Luas Lahan, Modal, dan Pengalamn Beternak terhadap Skala 
Usaha Pemeliharaan Ternak Kambing di Kecamatan Limboro Kabupaten 
Polman     
 
 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pengaruh luas lahan, 
modal, dan pengalaman beternak terhadap skala usaha pemeliharaan ternak 
kambing di Kecamatan Limboro, Kebupaten Polman. 
 Pada Tabel 12. Masing-masing koefisien regresi variable bebas dan nilai 
konstanta sehingga dapat dibentuk persamaan regresi linear sebagai berikut: 
Y = 0,503 + 0,438X1 + 0,2376E-7  X2 + 0,10 X3 +E 
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 Berdasarkan persamaan regresi tersebut diatas diperoleh nilai konstanta 
sebesar 0,503.  Hal ini menunjukan bahwa jika variabel luas lahan (X1), modal 
(X2), dan pengalaman beternak(X3), maka skala usaha pemeliharaan (Y) 
bertambah sebesar 0,503. 
 
Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Variabel Luas lahan 
(X1),Modal (X2), Pengalaman Beternak (X3) terhadap variabel 
Skala Usaha Pemeliharaan (Y). 
 
Variabel 
Bebas 
Variabel 
terikat 
Koefisien 
Regresi 
T hitung Sig keterangan 
Konstanta 
 
Luas lahan X1 
Modal X2 
Pengalaman 
beternak X3 
Skala usaha 
pemeliharaan 
0,503 
 
0,438 
2,376E-7 
0,10 
-4,854 
 
3,856 
6,018 
2,894 
0,000 
 
0,000 
0,000 
0,006 
Sig 
 
Sig 
Sig 
Sig 
 
Multiple R = 0,908; R Square : 0,825; sig = 0,000; F hitung = 80,266; t Tabel = 1,673; F 
tabel = 2,773 
 Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2013 
 
Pada Tabel 12. Dapat dilihat masing-masing koefisien regresi variabel 
bebas dan nilai konstanta sehingga dapat dibentuk persamaan regresi linear 
sebagai berikut:  
Y = 0,503+0,438X1+ 2,376E-7X2 + 0,10X3 + e 
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Pengaruh Variabel Independen (X) Terhadap Variabel Dependen (Y) Secara 
Parsial 
Luaslahan 
Koefisien regresi variabel luas lahan (X1) sebesar 0,438 yang artinya 
bahwa jika nilai variabel luas lahan (X1) naik sebesar satu satuan maka akan 
menyebabkan kenaikan skala usaha pemeliharaan (Y) sebesar  0,438 dengan 
asumsi variabel lain tetap. 
Nilai koefisien korelasi (r) variabel luas lahan (X1) sebesar0,475 
menunjukkan  bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara luas lahan 
dengan skala usaha pemeliharaan ternak kambing di Kecamatan Limboro 
Kabupaten Polman. 
Variabel luas lahan (X1) mempunyai nilai t hitung sebesar 3,856 dan t tabel 
sebesar 1,673, hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari pada t tabel 
(3,856 > 1,673).  Maka dengan demikian Ho ditolak atau Ha diterima.Atau dapat 
dikatakan ada pengaruh nyata antara luas lahan (X1) dengan skala usaha 
pemeliharaan (Y).  Hal ini menandakan bahwa peternak sangat membutuhkan 
padana lahan yang dapat mencukupi ketersediaan pakan ternaknya.  Banyaknya 
jumlah pakan yang dimiliki peternak dapat dilihat seberapa luas lahan yang 
digunakan dalam penanaman dan pengambilan pakan ternak.  Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sodiq dan Abidin (2008) yang menyatakan bahwa  faktor 
penghambat  dalam usaha pemeliharaan kambing yaitu berkurangnya minat para 
petani atau peternak untuk memelihara kambing, karena lahan pertanian yang 
dimiliki semakin menyempit akibat banyak yang digunakan sebagai lahan 
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pemukiman.  Karena itu, mereka sulit mencari padang pengembalaan atau bahan 
pakan untuk kambing yang dipeliharanya. 
Modal 
Koefisien regresi variabel modal (X2) sebesar 6,018 yang artinya bahwa 
jika nilai variabel modal (X2) naik sebesar satu satuan maka akan menyebabkan 
kenaikan skala usaha pemeliharaan (Y) sebesar  2,376E -7  dengan asumsi variabel 
lain tetap. 
Nilai koefisien korelasi (r) variabel luas lahan (X1) sebesar0,644 
menunjukkan  bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara modal 
dengan skala usaha pemeliharaan ternak kambing di Kecamatan Limboro 
Kabupaten Polman.  
Variabel modal (X2) mempunyai nilai t hitung sebesar 6,018 dan t tabel 
sebesar 1,673, hal ini menunjukkan bahwa t tabel lebih besar dari pada t hitung 
(6,018 > 1,673).  Maka dengan demikian Ho ditolak atau Ha diterima.  Dengan 
demikian variabel modal (X2) berpengaruh nyata terhadap variabel skala usaha 
pemeliharaan (Y).  Modal merupakan hal yang penting dimiliki dalam 
pengembangan suatu usaha , baik modal bergerak maupun modal tetap.  Sejalan 
dengan pendapat (Ginting, 2009) , bahwa salah satu pranata yang diperlukan 
untuk pengembangan usaha peternakan kambing  adalah dukungan permodalan 
yang memadai.  Ketersediaan modal dalam pembiayaan usaha peternakan 
memiliki peranan yang sangat penting sumber modal untuk usaha ternak kambing 
oleh peternak (Ginting, 2009). 
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PengalamanBeternak 
Koefisien regresi variabel pengalaman beternak (X3) sebesar 2,894 yang 
artinya bahwa jika nilai variabel pengalaman beternak (X3) naik sebesar satu 
satuan maka akan menyebabkan kenaikan skala usaha pemeliharaan (Y) sebesar  
0,10 dengan asumsi variabel lain tetap. 
Nilai koefisien korelasi (r) variabel pengalaman beternak (X1) 
sebesar0,376 menunjukkan  bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara pengalaman beternak dengan skala usaha pemeliharaan ternak kambing di 
Kecamatan Limboro Kabupaten Polman. 
Variabel pengalaman beternak (X3) mempunyai nilai t hitung sebesar 2,894 
dan t tabel sebesar 1,673, hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari 
pada t tabel (2,894 > 1,673).   Maka dengan demikian Ho ditolak atau Ha diterima 
dengan demikian variabel pengalaman beternak (X3) berpengaruh nyata terhadap 
variabel skala usaha pemeliharaan (Y).  Hal tersebut menunjukkan bahwa 
peternak dalam mengembangkan usaha pemeliharaan ternak kambing masih 
menggunakan cara yang lama dan juga teknologi yang sederhana.  Sejalan dengan 
pendapat Mastuti dan Hidayat (2008) yang menyatakan bahwa semakin lama 
beternak diharapkan pengetahuan yang diperoleh semakin banyak sehingga 
keterampilan dalam menjalankan usaha peternakan semakin meningkat. 
Pengaruh Variabel Independen (X) Terhadap Variabel Dependen (Y) Secara 
Simultan 
 
 Dalam penggunaan teknik analisis uji bersama-sama (Uji F) dilakukan 
dengan membandingkan antara nilai F hitung dengan F tabel pada tingkat 
kepercayaan 95 % atau α = 0,05, jika nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel 
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maka dengan demikian variabel independen secara simultan memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen 
R square atau koefisien determinasi, besarnya kontribusi adalah 0,825 
artinya 82,5% dari variasi skala usaha pemeliharaan peternak yang dijelaskan oleh 
ketiga variabel independen yaituluas lahan (X1), modal (X2), pengalaman beternak 
(X3), dan sisanya 17,5% dipengaruhi oleh faktor/variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model. 
 Nilai F hitung sebesar 80,266 dan nilai F tabel sebesar 2,773.  Karena nilai 
F hitung > F tabel, maka dengan demikian secara bersama-sama variabel luas 
lahan (X1), modal (X2), pengalaman beternak (X3), berpengaruh nyata terhadap 
skala usaha pemeliharaan ternak kambing di Kecamatan Limboro Kabupaten 
Polman, hal ini bisa juga dilihat dari nilai signifikan 0,000 < α = 0 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
Kesimpulan 
 Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil dan pembahasan yaitu : 
a. Secara parsial/sendiri-sendiri luas lahan (X1), modal (X2), dan pengalaman 
beternak (X3) berpengaruh signifikan terhadap skala usaha pemeliharaan (Y) 
(T hitung  > T tabel).  
b. Secara simultan/bersama-sama ketiga variabel independen yaitu luas lahan 
(X1),modal (X2),pengalaman beternak (X3),berpengaruh secara signifikan 
terhadap skala usaha pemeliharaan(Y) dimana (F hitung > F tabel). 
Saran 
Dalam memelihara ternak kambing,peternak perlu memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi skala usaha pemeliharaan seperti luas lahan, modal 
dan pengalaman beternak yang dimilikidalam pengembangan usahanya. 
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O 
RESPONDEN 
JUMLAH 
TERNAK(E
KOR) 
T 
LUAS 
LAHAN 
MODAL 
PENGALAMAN 
BETERNAK 
Saharuddin 5 
.46 0.32  
450rb 16 tahun 
Abd Rahim G 9 
.05 0.56 
150rb 34 tahun 
Muh. Yahya 6 
.67 0.37 
500rb 13 tahun 
Baharuddin  6 
.77 0.37 
500rb 11 tahun 
Muh. Daali 3 
.35 0.75 
400rb 9 tahun 
Sahrul  9 
.98 0.55 
1.5jt 24 tahun 
Ismail  2 
.21 0.21 
450rb 5 tahun 
Saripuddin. M 7 
.84 0.52 
1jt 13 tahun 
Usman  6 
.7 0.54 
800rb 16 tahun 
0 
Hasanuddin  3 
.42 0.25 
1jt 10 tahun 
Kamu’ 7 0.37 1.5jt 21 tahun 
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1 .74 
2 
Abd Rasak  3 
.42 0.45 
500rb 7 tahun 
3 
Hasan  4 
.49 0.65 
500rb 9 tahun 
4 
Jamal  2 
.28 0.35 
400rb 6 tahun 
5 
Nurdin  8 
.91 0.37 
1jt 10 tahun 
6 
Saripuddin 8 
.88 0.52 
700rb 18 tahun 
7 
Muhtar 9 
.05 0.54 
900rb 15 tahun 
8 
Jamaluddinn  11 
.26 0.73 
300rb 37 tahun 
9 
Arpan  8 
.74 0.45 
500rb 25 tahun 
0 
Muslimin  4 
.42 0.53 
500rb 10 tahun 
1 
M. Adam. H 4 
.42 0.43 
700rb 8 tahun 
2 
Abdullah  9 
.12 0.75 
500rb 19 tahun 
Ramli  6 0.55 700rb 11 tahun 
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3 .7 
4 
Samad  4 
.49 0.46 
800rb 9 tahun 
5 
Tanda  4 
.49 0.53 
800rb 8 tahun 
6 
Abd Rahman 10 
.19 1.5 
500rb 21 tahun 
7 
Mahmud 9 
.05 0.65 
500rb 17 tahun 
8 
Erna 6 
.7 0.34 
1jt 5 tahun 
9 
Abiding 9 
.05 0.85 
500rb 34 tahun 
0 
Assani 22 
.03 1.1 
1.5jt 26 tahun 
1 
Kamaria 6 
.63 0.54 
800rb 5 tahun 
2 
Syamsuddin 12 
.12 0.89 
600rb 25 tahun 
3 
Herman 11 
.09 0.85 
800rb 18 tahun 
4 
Saharuddin 9 
.98 0.75 
800rb 12 tahun 
Burhanuddin 9 0.65 1jt 9 tahun 
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5 .95 
6 
Mahuddin 11 
.05 0.75 
700rb 20 tahun 
7 
Armin M 6 
.63 0.55 
700rb 16 tahun 
8 
Abd. Fattah 4 
.39 0.55 
500rb 9 tahun 
9 
Kurnia 8 
.81 0.85 
600rb 14 tahun 
0 
H. Darwis 5 
.46 0.55 
500rb 10 tahun 
1 
M. Baharuddin  9 
.05 0.75 
700rb 7 tahun 
2 
Zainal R 3 
.32 0.36 
800rb 5 tahun 
3 
M. Bakri 12 
.33 0.85 
500rb 29 tahun 
4 
Zainuddin 9 
.88 0.65 
500rb 13 tahun 
5 
M. Kaco 7 
.84 0.65 
600rb 9 tahun 
6 
Syarifuddin S 4 
.56 0.45 
1jt 7 tahun 
M. Arifin 9 0.85 500rb 21 tahun 
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7 .05 
8 
Hamka Bado 6 
.67 0.56 
600rb 7 tahun 
9 
Irwandi 6 
.7 0.55 
500rb 19 tahun 
0 
Djamaluddin 6 
.6 0.55 
800rb 11 tahun 
1 
Syamsul Bahri 9 
.98 0.75 
1jt 13 tahun 
2 
Badaruddin 11 
.16 0.75 
500rb 21 tahun 
3 
M. Sudirman  6 
.67 0.65 
700rb 16 tahun 
4 
Mahmud 9 
.05 0.85 
500rb 24 tahun 
5 
Mustafa 7 
.67 0.65 
600rb 18 tahun 
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Regression 
 Descriptive Statistics 
 
  Mean Std. Deviation N 
Intensi Berwirausaha(Y) 12,3600 2,43036 25 
Persepsi Keinginan(X1) 12,4000 2,06155 25 
Persepsi 
Kemampuan(X2) 11,1200 2,63502 25 
Kecenderungan 
Memunculkan 
Perilaku(X3) 11,6000 2,14087 25 
 
 
 
 Correlations 
 
    
Intensi 
Berwiraus
aha(Y) 
Persepsi 
Keinginan(X1) 
Persepsi 
Kemampu
an(X2) 
Kecenderunga
n 
Memunculkan 
Perilaku(X3) 
Pearson Correlation Intensi Berwirausaha(Y) 1,000 ,835 ,767 ,742 
Persepsi Keinginan(X1) ,835 1,000 ,719 ,661 
Persepsi 
Kemampuan(X2) ,767 ,719 1,000 ,807 
Kecenderungan 
Memunculkan 
Perilaku(X3) ,742 ,661 ,807 1,000 
Sig. (1-tailed) Intensi Berwirausaha(Y) 
. ,000 ,000 ,000 
Persepsi Keinginan(X1) ,000 . ,000 ,000 
Persepsi 
Kemampuan(X2) ,000 ,000 . ,000 
Kecenderungan 
Memunculkan 
Perilaku(X3) ,000 ,000 ,000 . 
N Intensi Berwirausaha(Y) 25 25 25 25 
Persepsi Keinginan(X1) 25 25 25 25 
Persepsi 
Kemampuan(X2) 25 25 25 25 
Kecenderungan 
Memunculkan 
Perilaku(X3) 25 25 25 25 
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 Variables Entered/Removed(b) 
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 
Kecenderun
gan 
Memunculk
an 
Perilaku(X3)
, Persepsi 
Keinginan(X
1), Persepsi 
Kemampua
n(X2)(a) 
. Enter 
a  All requested variables entered. 
b  Dependent Variable: Intensi Berwirausaha(Y) 
 
 
 
 Model Summary(b) 
 
Model R 
R 
Square 
Adju
sted 
R 
Squ
are 
Std. Error of 
the Estimate Change Statistics 
Durbin-
Watson 
          
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change   
1 ,878(
a) ,772 ,739 1,24180 ,772 23,643 3 21 ,000 1,959 
a  Predictors: (Constant), Kecenderungan Memunculkan Perilaku(X3), Persepsi Keinginan(X1), 
Persepsi Kemampuan(X2) 
b  Dependent Variable: Intensi Berwirausaha(Y) 
 
 ANOVA(b) 
 
Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regressio
n 
109,377 3 36,459 23,643 ,000(a) 
Residual 32,383 21 1,542     
Total 141,760 24       
a  Predictors: (Constant), Kecenderungan Memunculkan Perilaku(X3), Persepsi Keinginan(X1), 
Persepsi Kemampuan(X2) 
b  Dependent Variable: Intensi Berwirausaha(Y) 
 
 
 Coefficients(a) 
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Model   
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts t Sig. 
95% Confidence Interval 
for B Correlations
    B 
Std. 
Error Beta     
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Zero-
order Partial 
1 (Constant) 
-,584 1,682   -,347 ,732 -4,081 2,914   
  Persepsi 
Keinginan(X1) ,647 ,181 ,549 3,585 ,002 ,272 1,023 ,835 ,616
  Persepsi 
Kemampuan(X2
) 
,176 ,179 ,191 ,982 ,337 -,197 ,549 ,767 ,210
  Kecenderungan 
Memunculkan 
Perilaku(X3) ,255 ,204 ,225 1,249 ,226 -,170 ,680 ,742 ,263
a  Dependent Variable: Intensi Berwirausaha(Y) 
 
 
  
 
 
 
 Coefficient Correlations(a) 
 
Model     
Kecenderunga
n 
Memunculkan 
Perilaku(X3) 
Persepsi 
Keinginan(X1) 
Persepsi 
Kemampu
an(X2) 
1 Correlations Kecenderungan 
Memunculkan 
Perilaku(X3) 1,000 -,196 -,635 
Persepsi 
Keinginan(X1) -,196 1,000 -,420 
Persepsi 
Kemampuan(X
2) 
-,635 -,420 1,000 
Covariances Kecenderungan 
Memunculkan 
Perilaku(X3) ,042 -,007 -,023 
Persepsi 
Keinginan(X1) -,007 ,033 -,014 
Persepsi 
Kemampuan(X
2) 
-,023 -,014 ,032 
a  Dependent Variable: Intensi Berwirausaha(Y) 
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Regression Standardized Residual
2,00
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,50
0,00
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-1,00
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Histogram
Dependent Variable: Intensi Berwirausaha(Y)
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0
Std. Dev = ,94  
Mean = 0,00
N = 25,00
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Intensi Berwirausaha(Y)
Observed Cum Prob
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Scatterplot
Dependent Variable: Intensi Berwirausaha(Y)
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Uji Hipotesis 
 
 Model Summary(b) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,878(a) ,772 ,739 1,24180 
a  Predictors: (Constant), Kecenderungan Memunculkan Perilaku(X3), Persepsi Keinginan(X1), 
Persepsi Kemampuan(X2) 
b  Dependent Variable: Intensi Berwirausaha(Y) 
 
 Coefficients(a) 
 
Model   
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
-,584 1,682   -,347 ,732 
Persepsi 
Keinginan(X1) ,647 ,181 ,549 3,585 ,002 
Persepsi 
Kemampuan(X2
) 
,176 ,179 ,191 ,982 ,337 
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Kecenderungan 
Memunculkan 
Perilaku(X3) ,255 ,204 ,225 1,249 ,226 
a  Dependent Variable: Intensi Berwirausaha(Y) 
 
 Residuals Statistics(a) 
 
  Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 5,8872 15,3385 12,3600 2,13480 25 
Residual 
-2,9669 2,6011 ,0000 1,16160 25 
Std. Predicted Value 
-3,032 1,395 ,000 1,000 25 
Std. Residual 
-2,389 2,095 ,000 ,935 25 
a  Dependent Variable: Intensi Berwirausaha(Y) 
 
 
NPar Tests 
 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
  
Unstandardize
d Residual 
N 25 
Normal Parameters(a,b) Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,16159595 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,105 
Positive ,097 
Negative 
-,105 
Kolmogorov-Smirnov Z ,527 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,944 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
 
 
 
